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E\:{LUASI KECERNAAN INVITRO PENGGUNAAN EKSTRAK MINYAK CENGKEH
3EBERAPA DOSIS PADA RUMEN SAPI PERAH DENGAN METODA DAISYII INcUBAToR

M. Nasir Rofiq dan Sofia Sandi
Badan Pengkctjian dan penerapan Tbknologi (BppT)

Ene i | : nas i r _n_tfi q @yahot t. c.om

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasj. kecernaan invitro penggunaan minyak cengkeh pada rumen
";ac :erah dengan metode Daisy lncubatoir ll (Teknologi ANKoM). Dosis berbeda minyak cengkeh 100,
- "'- lan 300 ppm ditambahkan pada rumen sapi perah Jun ra,lrur lengkap (konsentrat 60%, hijaua n 40%)ffillil menggunakan rlnc_alqan acak lengkap (4 ulangan). Perhitungan parameter energi dan kecernaan\1E" TDN, KCBK, dNDF3O dan NEt) menggunakan rumus beidasarkan uCD30. Hasil penelitian
:'nm--iiukkan bahwa peningkatan dosis minyak-cengkeh secara nyara (p < 0.05) meningkatkan kecernaan'',1: s:lama 30 jam inkubasi (dNDF3O) pada dosis-r00 ppm e4:64%),200 ppm 1t+,.iiw1,dan 300 ppm: '-'-:r) Begitu pula dengan nilai TDN yang meningkat'dari'oz,gsz. laosis ioo ppri menjadi 69,34 yol:t : -i!0 ppm)' Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan minyak cengkeh sampai
!un6:ai :osis 300 ppm mempunyai pengaruh positif pada energy dan kecernain secara invitro.

. *:tz /tracr .' &r/ra,( 6rhya( (t n gfu l, K c e r n a a n th v lf ro, o a is v fn c u 6 a t o r

PENDAHULUAN

":1.-,nesia merupakan salah satu negara
mff{-;sii cengkeh dengan produksi cengkeh g1.000
tliirrr 

,a: -ii iFAOSTM, 2009). Cengkeh di lndonesia
rlur:ir:ri:": digunakan sebagai bahan industi rokok
ririrur ::_:"',ak cengkeh untuk industri farmasi serta
,,irili;irfliii;l:y-_{-.. \linyak cengkeh juga dikenal sebagai
urillnillr orlimikoba yang dapat menghambat
$ffi'niJ:::'-;l beberapa bakteri pathogen (Mathe, A.jlllNi i::nrner et al. (1999) juga melapcrkan
iru]rEl :;a :-rtimikoba minyak cengkeh pada
riuilrxrrtrKr: rakteri pathogen. Minyak cengkeh
]lll]illlilml.x.,I komponen aktif biologi yang
rnilmr"lmxrn:1,"l.t sebagai antioksidan dan anti-
lrrrumm,:x;ir: I". ini sangat berhubungan dengan
rililfilllnllrltil[:ijn;:ii-:i a pada peternakan. Kandungan utama
lllililtllufln,r irh :rt-:<eh adalah eugenol dan b_caryophilene
tni,,"rumrrc :. . 1008). Patra et al. (2009) melaporkan
rllffillllll)rrr{l !v,,'*nSan eugenol dalam minyak cengkeh
frffiirimriiilr -i:: Eugenol merupakan salah satu bahan
ttttlnirlrxrllmril ,:-.: mempunyai kandungan tinggi pada
'fidill]l]ItitLil]u: :iE-ii_i Jari bunga cengkeh.

ic:r-:a srudi telah mengevaluasi penggunaan
rlllllllllllil|-t,,,il,, :.:-:.keh maupun kOmpOnen aktifnya
,{{tfruuuuril:r,: ."e:agai phytogenic feed additives
ill0nfirl unn*r. :e:nak. PFA adalah bahan dari tanaman
imuil|IlL 'urg :-;.apkan melalui tanaman yang dapat di
ir(1ilililrflr|lrr::Es -r-=: iedalam pakan.BuSquet et al (2006)
rfillililillilltiilIiFtr"4ls: laiwa minyak cengkeh dan
iiilt{uillilllllliltilrrrrirsi-r,. eugenol mempunyai pengaruh
Lmr,rflllllru:lrui '::::ntasi rumen in vitro yang diberikan

pada dosis 3, 30, 300 dan 3000 mg.L selama 24 jam
inkubasi sistem batch culture. pada dosis tinggi (300
dan 3000 mgL) minyak cengkeh dapat mengurangi
total konsentrasi Volatile fatty Acid(VFA) secara in
vitro. Eugenol pada dosis 500 sampai dengan 5000
mgL dari larutan kultur juga secara kuat
mengurangi total konsentrasi VFA, hal tersebut
merefleksikan pengurangan tingkat fermentabilitas
pakan. Hasil penelitian tersebut secara umum
menunjukkan bahwa minyak cengkeh pada dosis
tinggi tidak dapat membantu secara nutrisi pada
pakan karena VFA merupakan sumber energy
metabolis (ME) yang penting untuk ruminansia
(Castillejos et al 2006).Hanya sedikit studi evaluasi
minyak cengkeh yang dilakukan secara in vivo
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap performans
ternak.Santos (2010) menggunakan campuran
minyak esensial komersial yang mengandung
eugenol (Agolin ruminant) pada sapi perah sebanyak
0,5g per hari. Hasil penelitiannya menunjukkan
tidak ada pengaruh pemberian campuran minyak
esensial tersebut terhadap konsumsi bahan kering
dan produksi susu, tetapi mempengaruhi
peningkatan kandungan lemak dalam susu.

Secara umurn, suplementasi minyak esensial
dan kandungan-kandungannya menyebabkan
pengurangan atau tidak adanya perubahan terhadap
metabolisme rumen secara umum pada seluruh studi
yang sudah dilakukan.Oleh karena itu strategi yang
perlu dilakukan adalah bagaimana mengidentifikasi
dosis tepat terhadap aspek peningkatan terhadap
rumen metabolisme (VFA, metabolisme protein dan



Tabel 1. Kandungan nuhisi pakan untuk ternak donor sapi perah

ADIEP

7.33

Pakan BK BO PK LK SK BETN AbU NDF ADF
%CP

AlfalfaHay ss.zs s2.33 16.05 t.07 34.14 41.07 7.67 56.38 46.06

TMR(40:60) 99.19

kesimbangan mikroba rumen). Studi ini mencoba

untuk menemukan dosis minyak cengkeh yang tepat

melalui pengukuran nilai kecernaan in vitro dan

levet keiersadiaan energy dalam pakan secara in

vitro melalui metode DaisyII incubator' Metode

tersebut telah disarankan oleh Mabjeesh et al (2000)

karena daisyll incubator dapat digunaan unhrk

menduga nilai kecernaan in vitro dengan nilai

variasi yang rendah.

MATERI DAN METODE

Ternak donor cairan rumen dan pakannya

Tiga ekor sapi perah ber kanula digunakan

dalam studi ini sebagai temak donor unfuK caran

nrmen, Ternafc tersebut diberikan pakan lengkap

(Total mix rations - TMR) y*9-ryf1g*dYng 600/o

konsentrat dan 40Yo hay alfalfa'Pakan diberikan

sebanyak dua kali pada jam 08.00 pagi dan jam

14.00 siang.Komposisi bahan pakan dan kandungan

nutrisi yaoe Oidnkan dalam studi ini seperti pada

Tabel 1.

Inkubasi In vitro
Studi kecernaan in vitro menggunakan DaisyII

incubator (Teknologi ANKOM) yang dioperasikan

sesuai dengan prosedur yang disarankan oleh

ANKOM. Kantong filter F57 (TeknologiANKOM)
direndam dalam larutan aseton selama 3 - 5 detik

sebelum digunakan. Kemudian kantong tersebut

dikeringkan dan ditimbang (Wl). Contoh pakan

$MR)lebanyak 0.25 g(W2) dimasukkan ke dalam

kantong F57 dan di tutup bagian atasnya

menggunakan sealer. Sebagai faktor koreksi, maka

ai gunakan juga kantong F57 yang tidak diisi

dengan contoh pakan (Cl). Metode ini

menggun"kan beberapa larutan buffer (laruan A dan

B) Vang dibuat sebelum inkubasi pada kondisi suhu

fi rc Oan pH 6.8. Larutan bufer A (1330 ml) dan

larutan B (126 ml) dicampur kedalam silinder

inkubator. Silinder inkubator meru-pakan silinder

untuk inkubasi yang akan diisi dengan campuran

larutan A/8, larutan inokulum (rumen) sebanya 400

ml dan kantong fitter 25 buah. Sebelum dimasukkan

inokulum dan kantong filter, silinder inkubator yang

berisi laruan campuran bufer NB dapat

dimasukkan ke dalam kotak inkubasi untuk menjaga

suhunya tetap sttabil pada suhu 39 oC' Cairan nrmen

diambil dari temak donor pada pagi hari sebelum

pemberian pakan, kemudian secara cepat di campur

ian diaduk kedalam silinder yang sudah diisi

campuran buffer. Kemudian minyale cengkeh

dimasukkan kedalam silinder sesuai dengan

perlakuan 100, 200 dan 300 ppm. Kantong kantong
-berisi 

sontoh pakan juga dimasukkan ke dalarn

silinder, kemudian ditutup dengan rapat dengan

penutup silinder.silinder diberi gas CO2 terlebitr

Aanun sebelum di tutup dengan rapat'Silinder

kemudian ditempatkan kembali dalam kotalt

inkubator selama 30 jam.

Metode Uji
Setelah 30 inkubasi, kantong filter dikeluarkas

dari silinder dan dicuci dibawah aliran air, kemudias'

dikeringkan. Kantong filter F57 setelah inkubas

kemudian dimasukkan kedalam alat fiber analyzcr

ANKOM200 untuk mengukur kandungan NDF'

setelah inkubasi 30 jam (W3) atauNDF30'
Kecemaan NDF selama 30 jam inkubas+"

(dNDF3O) diperoleh dengan mengurangi nilai NDS

iebelum inkubasi dengan NDF setelah inkubas*'

(NDF30). Kemudian nilai tersebut digunakan untr*

menghitung estimasi level ketersediaan energyl

patcan menggunakan rumus yang disarankan oS
UC Davis (Robinson, P.H, 2001). Formula uas&

menduga nilai Total digestible nuhient (TDII)
Metabolizable energy (ME) seperti dibawah ini :

TDN (lxM) = (CP-SCP-ADICP)*0.98) "'
(scPf 0.80) + ((EE- I )* 0.98 *2.25)+(NDF* dNDF.l +

(0.9s * ( 1 00-ASH-EE-NDF.CP)))
im cr*r"g = ((TDN(1xtr,0)* t.0l) - 0.45 I

CP = protein kasar (% BK)
SCP = protein kasar soluble(70 BK)
ADICP = acid detergent insoluble CP (% BK)
EE = ekshak eter (% BK)
NDF = Neutral detergent Fiber bebas abu

diuji dengan sodium silfite dan amylase (% BK)
Untuk mereflesikan kandungan NDF dan

dalam pakan, maka dapat dihitung meng

rumus sebagai o/o unit per €nergy masukan

berikut;
Discount =(0.033 + (0. 132'iNDF(7oDM))) -
(0.03 3 iNEl ( I xM,Mcal/Kg)))+
(NSC(o/oDM)t0.05)
NDF =NDF bebas abu (% BK)
l€l = nilai ensrgy pada lxlv{ masukan
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T*el 2' Pengaruh minyak cengkeh pada beberapa dosis terhadap Kecernaan In viho (KCBK dan dNDF39)"sry -__
trootrol 7O.tg + t.93a -- 37Jl * 5"05ai*0 75,02*,3.67a 34,64 *9.62a:s* 78.83 * 0.98b 44,G1*z'6bffi 81.41 + 0.33c 51.37 + 0.88c

#-e
w$superscript pada kolom yang sama menunjukkanperbedaanyang sangat nyata (p <0.01)

€ry :. Perrgaruh minyak cengkeh beberapa dosis terhadap level energi tersedia (TDN, ME dan NEI) padaphen tengkap (60% konsentrat 40%hay aiafa;.

SwrrolF
rffi
ffi
ffi

2,40 * 0.10a
2.35 +0.16a
2.52+0.04b
2.64* 0.02bc

64.12+ 1.93a
62.95 *3.68a
66.76 * 0.98b
69.34 + 0.34bc

1.38 + 0.04a
1.35 * 0.04a
L44 * 0.02bc

1.,

e,*,,-.% vt.Jal v.JTUv r.Jl!A:F r 1 , t t. ,*-.1.50 + 0.08bc
Y ,= l{*"lolistlr enerst, fDN; ;i;
'Yff**'fagh h*t|f superscript pada kolom iang sama nenunjukJmn perbedaan yang songat nyata (p <0.W)

'.,. = non-fibre carbohydrate = 100-ASH-EE-lffi{P
.:i ,

i.'.,.
Fraksinasi proksimat pakan dalam pakan

*ro:*ilsi5 menggunakan pernagkat analisis
Frffi*rimat teknologi ANKOM. Analisis lemak kasar
ffirygunakan instrument ANKoM)nr5extraction,

.,..@{s serat kasar, NDF dan ADf menggunakan
,4$ff'CI'il{200 dan analisis protein renlguoatan
soe-lxn€ntasi ANKOM protein analyzer.

r., _. . Ferhitungan nilai kecernaan bahankering

, pT* rKCBK) menggunakan formula sebagi
i:;,:ffiS:
:...ry811 {% ASFED) = 100- (w3-(wl x el)) x

wdrfr:)
ffitrsK r% BK) = 100- ((W3-(Wt x Ct)) x l00AM2
sW.ri]
*i-: = hFrat kantong filter
*3 = berat contoh
*] = kandungan BK contoh dan NDF setealah
'qdkqMi
:ll = brrat kantong filter tanpa contoh
ffi. = Mhan kering

i.:'

i-' 
SASILDAN PEMBAHASAN

Fmingkatan dosis penggunaan minyak
, ryoe secara sangat nyata (p<0.01)

ryw6eogaruhi peningkatan nilai kecernaan bahan
"kW IKCBK) in vitro dan kecernaan NDF setelah

ffry i"tubasi (dNDF30). Kecernaan bahan kering
.ffi{Es,r meningkat dari 7S.0Zo/o (dosis 100 ppn
@'e{ cengkeh) menjadi 81.410/o (Dosis 300
W mrnl'ak cengkeh). Pada dosis 100 ppm minyak

cengkeh pengaruhnya tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan control (tanpa minyak
cengkeh). Demikian pula dengan nilai dNDF3O yang
meningkat dar,i 34,640/o (100 ppm minyak eengkeh)
menjadi 51,37o/o (300 ppm minyak cengkeh).

Peningkatan nilai kecemaan invitro, khususnya
dNDF3O yang digunakan dalam formula pendugaan
level energy tersedia juga meningkatkan level
estimasi energi tersedia Total digestible nufiient
ODI.I) dan Metabolizable energy (ME) secara
sangat nyata (P < 0,01). Nilai TDN 64,120/o pada
dosis 100 ppm rninyak cengkeh meningkat menjadi
69,34yo pada dosis 300 ppm. Nilai Metabolizabte
Energy (ME) pada pakan meningkat sebesar l0%
pada dosis 300 ppm minyak cengkeh. penurunan
kandungan NDF setelah inkubasi 30 jam
memberikan sumber ambahan energi tersedia yang
dapat dimanfaatkan sebagai metabolisme energi.

Pengukuran kecemaan in viho menggunakan
metode DaisyII inkubator mempunyai variasi nilai
yang sangat rendah. Peningkatan nilai cema in vitro
(KCBK dan NDF) pada larutan inokulum cairan
rumen sapi perah yang ditambah dengan minyak
cengkeh 100,200 dan 300 ppm menunjukkan bahwa
fraksi serat yang tidak dapat dicema pada pakan
menjadi berkurang setelah <liberikan minyak
cengkeh. Beberapa kemungkinan dapat meqielaskan
peningkatan tersebut yaitu :

1. Minyak cengkeh pada dosis minimal 200
ppm dan dosis 300 ppm masih tidak
mempengaruhi komposisi mikroorganisme
rumen, sehingga fungsi mikroorganisme
dalam rumen untuk mencema kandungan
serat dari pakan berfungsi optimal.

.fu.*,*un"g Seminar Nasional dan Kongru I ISAA, tg-20 Oklober 20ll 67



2. Minyak cengkeh pada dosis tersebut diduga
masih mampu menyeimbangkan komponen
mikroorganisme rumen (protozoa, baliteri
selulolitik, proteolitik dan mikrob lainnya).

3. Lamanya inkubasi selama 30 jam juga
masih mempunyai pengaruh yang positif

terhadap adaptasi mikroorganisme terhadap

komponen minyak cengkeh.
Studi penggunaan minYak cengkeh

sebelumnya pada dosis 300 mgil menurunkan total

konsenrasi VFA secara in vitro. Dan semakirt

berkurang sampai dengan dosis 3000 mgll dengan

menggunakan metode yang berbeda dan 24 iam
inkubasi (Busquet et al 2006). Hasil studi ini

ne4jelaskan bahwa secara in vitro dengan

menggunakan metode Daisyrt inkubator dosis 300

ppm minyak cengkeh merupakan dosis tinggi yang

masih dapat digunakan karena dapat meningkatkan
kecernaan NDF dan bahan kering secara nyata.

KESIMPULAN

Hasil studi ini memberikan kesimpulan bahwa

penggunaan minyak cengkeh sebagai Phylogenic

Feed Additive,s (PFA) untuk ternak secara in vitro

masih dapat digunakan sampai dengan dosis 300

ppm tanpa memberikan pengaruh yang negative

terhadap metabolisme rumen.Akan tetapi masih

perlu di evalusi pengaruhnya terhadap populasi

mikoorganisrne rumen (protozoa dan bakteri) yang

mempunyai peranan dalam mengotimasikan
pemanfaatan sumber energy dan nutrients dalam

pakan.Evaluasi juga disarankan pada uji in vivo
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap performans

ternak.
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Diskusi:

Bagaimana kerja ekstrak minyak cengkeh untuk menurunkan produksi methan pada ternak ruminansia?

Jawaban:

Kandungan eugenol dalam minyak cengkeh dapat menurunkan methan dengan menekan atau mengalihki

ion H alar tidak digunakan oleh bakteri methanogen.
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